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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Self Efficacy dan Work Engagement terhadap kinerja
karyawan pada PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
tetap PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa dengan jumlah sampel sebanyak 68 karyawan tetap, yang
dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
instrumen pengumpulan data berupa kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Work
Engagement juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan,
Self Efficacy dan Work Engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan
kerja karyawan guna mendukung pencapaian target perusahaan.

Kata Kunci: Self Efficacy, Work Engagement, Kinerja Karyawan
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Abstract

This study aims to examine the effect of Self Efficacy and Work Engagement on employee performance
at PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa. The population in this study were permanent employees of
PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa with a sample size of 68 permanent employees, selected using
saturated sampling techniques. This study uses a quantitative approach with a data collection instrument
in the form of a questionnaire. Data analysis techniques used include validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that
Self Efficacy has a positive and significant effect on employee performance. Work Engagement also has
a positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, Self Efficacy and Work
Engagement have a significant effect on employee performance. This study provides recommendations
to companies to increase employee self-confidence and work engagement in order to support the
achievement of company targets.

Keywords: Self Efficacy, Work Engagement, Employee Performance

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi, baik yang berskala besar maupun kecil, sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, yang memainkan peran penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian berbagai aspek organisasi (Rahardjo
2022:3). Sumber daya manusia dalam perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai unsur
produksi, tetapi juga merupakan faktor kunci yang menentukan keberlangsungan
perusahaan, di mana kehadiran sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dapat
mendukung perusahaan dalam menjalankan fungsi organisasional dan mencapai
tujuannya, yang terlihat melalui kinerja karyawannya (Aqilah et al. 2024).

Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan agar lebih
terarah, karena kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan, visi, dan misinya sangat
bergantung pada kinerja karyawannya (Fazliawinata and Heriyani 2021). Menurut
Mangkunegara, hasil kinerja dapat diukur melalui kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawab mereka dalam mencapai tujuan
perusahaan (Djaya, 2021). Kinerja karyawan yang tinggi juga tercermin dari kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, serta diharapkan
menghasilkan hasil yang konsisten atau bahkan meningkat (Suwarto, 2020). Salah satu
perusahaan yang mengedepankan kinerja karyawannya adalah PT. Aroma Mega Sari yang
beroperasi di Tanjung Morawa.

PT. Aroma Mega Sari, sebagai salah satu cabang dari perusahaan yang bernaung di

bawah kelompok usaha Sungai Budi Group, merupakan perusahaan manufaktur yang
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berfokus pada produksi tepung beras dan tepung ketan untuk berbagai jenis makanan,
serta mendistribusikannya ke seluruh wilayah Indonesia. Dengan tenaga kerja yang terdiri
dari karyawan borongan, harian, kontrak, dan tetap di berbagai divisi, perusahaan ini
berkomitmen terhadap visinya untuk menjadi distributor nasional yang unggul dan
terpercaya dalam persaingan pasar global. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
secara cermat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawannya guna mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Personalia di perusahaan PT.
Aroma Mega Sari Tanjung Morawa, diketahui adanya masalah terkait dengan kinerja
karyawan dalam ketepatan penyelesaian tugas. 40% karyawan mengalami keterlambatan
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka, sehingga berdampak negatif pada proses
produksi dan distribusi perusahaan. Keterlambatan dalam penyelesaian tugas ini akan
memengaruhi kinerja perusahaan dan dapat menurunkan reputasi perusahaan di mata
pelanggan. Apabila masalah keterlambatan ini dibiarkan terus-menerus, tidak hanya
efisiensi internal yang akan terganggu, tetapi juga kepercayaan pelanggan akan menurun,
yang berpotensi menyebabkan penurunan pendapatan serta peningkatan biaya
operasional.

PT. Aroma Mega Sari melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala untuk
mendukung upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi. Penilaian kinerja dilakukan oleh
supervisor atau mandor yang bertanggung jawab terhadap masing-masing divisi kerja.
Penilaian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana karyawan dapat memenuhi standar
yang ditetapkan perusahaan dan menjadi acuan dalam merancang strategi untuk
meningkatkan kinerja mereka. Penilaian kinerja di perusahaan ini mencakup berbagai aspek,
salah satu aspek utama yang dinilai adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
yang berkaitan dengan proses produksi dan operasional. Selain itu, kinerja juga diukur
berdasarkan kualitas hasil pekerjaan, di mana mutu produk yang dihasilkan, seperti tepung
beras dan ketan, harus sesuai dengan standar perusahaan. Kuantitas pekerjaan juga tidak
luput dari perhatian, dengan mengukur output yang berhasil diselesaikan dalam periode
waktu tertentu. Berikut ini adalah data kinerja karyawan PT. Aroma Mega Sari selama

periode Juni hingga November 2024 :
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Tabel 1. Data Hasil Kinerja Karyawan PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa Periode Juni -

November 2024
Bulan Rata-rata nilai Keterangan
Juni 63 % Kurang baik
Juli 65 % Kurang baik
Agustus 68 % Kurang Baik
September 75 % Baik
Oktober 62 % Kurang baik
November 76 % Baik

Sumber: Manajemen PT. Aroma Mega Sari

Keterangan Rentang Nilai:

e 0-50% : Tidak Baik

e 51-74% : Kurang Baik
o 75-89% : Baik

e 90-100% :Sangat Baik

Berdasarkan data hasil kinerja karyawan PT. Aroma Mega Sari periode Juni hingga
November 2024, terlihat adanya fluktuasi dalam rata-rata nilai kinerja karyawan. Nilai kinerja
pada bulan Juni hingga Agustus berada dalam kategori "kurang baik" dengan persentase
berturut-turut sebesar 63%, 65%, dan 68%. Meski terdapat peningkatan di bulan September
dan November dengan nilai kinerja mencapai kategori "baik" sebesar 75% dan 76%, namun
performa kembali menurun di bulan Oktober menjadi 62%, yang masuk dalam kategori
"kurang baik". Fluktuasi ini menunjukkan adanya inkonsistensi dalam kinerja karyawan,
terutama dalam aspek ketepatan waktu dan kualitas pekerjaan. Data ini menegaskan
pentingnya bagi perusahaan untuk segera meningkatkan sistem manajemen kinerja
karyawan.

Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan
mengkaji jurnal-jurnal relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang dianggap
berkontribusi terhadap rendahnya kinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2019), kinerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, keterikatan
kerja, kompensasi, peluang promosi, kepemimpinan, dan seff efficacy. Self Efficacy adalah
kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang berkaitan
dengan tujuan yang ingin dicapai (Wicaksono & Ratnawati, 2022), di mana individu dengan

tingkat seff-efficacy yang tinggi dan percaya diri mampu menyelesaikan tugas serta
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berusaha mengatasi setiap hambatan, sehingga hal ini berdampak positif terhadap kinerja
mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Priska et al., 2020).

Sejak Juni 2024, PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa menghadapi berbagai
tantangan dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan untuk mencapai target produksi
yang telah ditetapkan. Situasi ini mendorong perusahaan untuk mencari strategi yang lebih
efektif serta meningkatkan dukungan terhadap sumber daya manusia yang ada, agar kinerja
perusahaan dapat terus ditingkatkan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Karyawan
tetap memainkan peran penting dalam operasional perusahaan, di mana tingkat keyakinan
mereka dalam menyelesaikan tugas secara efektif dapat memengaruhi hasil kinerja mereka.
Tingkat kepercayaan diri ini tercermin dalam fluktuasi jumlah produksi, baik itu berupa
peningkatan, penurunan, maupun kegagalan dalam pencapaian target produksi. Berikut ini
adalah data terkait penurunan dan kegagalan produksi yang terjadi di PT. Aroma Mega Sari

Tanjung Morawa selama periode Juni hingga November 2024 :

Tabel 2. Data Penurunan Produksi dan Kegagalan Produksi pada PT. Aroma Mega Sari

Tanjung Morawa Periode Juni-November 2024

Target Total .
Bulan , ) Kegagalan Produksi (Ton)
Produksi (Ton)  Produksi (Ton)
Juni 2600 1600 400
Juli 2700 1800 100
Agustus 2700 2160 40
September 2600 2400 -
Oktober 2700 1300 700

November 2600 2500 -

Sumber: Manajemen PT. Aroma Mega Sari

Fenomena yang terjadi pada karyawan PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa adalah
penurunan kepercayaan diri dalam dalam melakukan pekerjaan. Kegagalan dalam
mencapai target produksi dan tingginya angka kegagalan produksi yang tercatat dalam
data, seperti pada bulan Juni dan Oktober, menyebabkan karyawan semakin kurang yakin
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas. Ketidakmampuan untuk
memenuhi target, yang tercermin dalam angka produksi yang jauh dari harapan, memicu
keraguan diri di kalangan karyawan. Kondisi ini mendorong mereka untuk lebih bergantung
pada rekan kerja yang dianggap lebih ahli, meskipun kenyataannya, kegagalan yang dialami

rekan tersebut juga semakin mengurangi rasa percaya diri mereka. Ketergantungan yang
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berlebihan ini menciptakan siklus negatif yang berpotensi menghambat perbaikan kinerja
individu dan tim, serta berdampak buruk bagi perusahaan.

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Hur et al, 2021) menunjukkan terdapat
hubungan positif antara efikasi diri dengan kinerja. Penelitian serupa dilakukan oleh (Syifa
& Maharani, 2022) menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian (Fauziyyah &
Rohyani, 2022) yang menunjukkan Seff Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Selain self-efficacy, penting juga bagi karyawan untuk memiliki tingkat work
engagement yang baik. (Dewantara & Wulanyani, 2019) mendefinisikan work engagement
atau keterikatan kerja sebagai tingkat keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya, yang
ditandai oleh energi tinggi, pengabdian, dan dedikasi selama mereka bekerja. Keterikatan
kerja karyawan merupakan elemen krusial untuk kesuksesan suatu perusahaan (Fairnandha,
2021). (Widanti et al., 2019) menambahkan bahwa Karyawan yang memiliki tingkat work
engagement yang tinggi cenderung merasa bertanggung jawab penuh terhadap
pekerjaannya. Ketika rasa tanggung jawab ini ada, karyawan akan lebih maksimal dalam
melaksanakan setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan kepada mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan personalia PT. Aroma Mega Sari Tanjung
Morawa, ditemukan bahwa tingkat keterlibatan (engagement) karyawan masih perlu
ditingkatkan. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya semangat kerja dan
rendahnya tingkat antusiasme karyawan. Hal ini tercermin dalam kebiasaan menunda-
nunda pekerjaan, mengabaikan standar yang ditetapkan, serta kelelahan yang mengurangi
konsentrasi saat bekerja. Permasalahan-permasalahan ini berpotensi menyebabkan
karyawan merasa tidak nyaman dalam perusahaan, sehingga sehingga mereka kurang
terikat dengan pekerjaan yang mereka dilakukan. Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai masalah ini, berikut disajikan data rekap absensi dan turnover karyawan PT.

Aroma Mega Sari Tanjung Morawa selama periode Juni hingga November 2024 :
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Tabel 3. Rekap Absensi dan Turnover Karyawan PT Aroma Mega Sari Tanjung Morawa
Periode Juni-November 2024

Kriteria Juni Juli Agustus September  Oktober November
CT (Cuti) 7 2 1 2 5 8
S1 (Sakit tanpa
6 4 7 5 6 3
surat dokter)
P1 (Izin pribadi) 2 1 1 2 - 4
DS (Dispensasi /
keluar kantor 10 15 8 N 4 13
saat jam kerja)
DL (Dinas luar
4 1 2 3 1 1
kota)
Terlambat 24 28 19 32 12 23
Turnover
2 - 1 2 - -
(Keluar)
Turnover
2 - - 1 -
(Masuk)

Sumber: Manajemen PT. Aroma Mega Sari

Melalui data pada Tabel 3, terlihat adanya peningkatan kasus absensi karyawan yang
mencerminkan rendahnya keterikatan kerja. Karyawan yang tidak terikat emosional dengan
pekerjaannya cenderung kurang berkomitmen, seperti yang tercermin dari tingginya angka
keterlambatan dan dispensasi. Misalnya, pada bulan Juni tercatat 24 keterlambatan dan 10
dispensasi, sementara pada bulan September terdapat 32 keterlambatan dan 11 dispensasi.
Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan kurang terikat dengan pekerjaan mereka.
Sehingga menyebabkan perilaku seperti mangkir, terlambat, mengobrol dan kurang serius
dalam menjalankan tugas di jam kerja.

Dalam meneliti pengaruh work engagement terhadap kinerja, terdapat perbedaan
hasil pada beberapa penelitian sebelumnya, yang menunjukkan adanya kesenjangan dalam
temuan-temuan tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Yudha, 2024) menemukan
bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan & Kasmari, 2024) dan (Irwandi &
Sanjaya, 2022) membuktikan bahwa keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menguiji
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti serta menganalisis pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan di PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang dianalisis adalah se/f-efficacy dan work engagement, sementara variabel
dependen yang diteliti adalah kinerja karyawan. Penelitian ini bersifat kausal karena
bertujuan untuk mengetahui apakah se/f-efficacy dan work engagement memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang sesuai dengan pendapat (Creswell, 2014)
dimana menjelaskan bahwa penelitian kausal digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara dua atau lebih variabel.

Penelitian kuantitatif dipilih karena menggunakan data numerik yang diperoleh dari
instrumen seperti kuesioner atau survei, yang akan digunakan untuk mengukur tingkat self-
efficacy, work engagement, dan kinerja karyawan. (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa
penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan data yang
kemudian dianalisis secara statistik. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
teknik statistik, seperti regresi linier berganda, untuk menguji sejauh mana pengaruh antara
selfefficacy, work engagement, dan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sekaran dan Bougie, 2016) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif sering
menggunakan analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel dan menentukan
pengaruhnya.

Untuk keperluan penelitian, sekelompok karakteristik dari populasi digunakan sebagai
sampel. Mengingat keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti tidak dapat melakukan
penelitian pada populasi yang besar. Oleh karena itu, peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi, di mana jika populasi terdiri dari kurang dari 100 individu, jumlah
sampel yang digunakan akan sama dengan jumlah populasi, seperti yang diungkapkan oleh
Sugiyono dalam (Yanuarso, 2022). Dalam penelitian ini, metode sampel yang digunakan
adalah metode sampling jenuh. Sampel yang akan di ambil berjumlah 68 karyawan
PT.Aroma Mega Sari Tanjung Morawa.

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh
informasi. Menurut (Dewi, 2021), teknik ini adalah pendekatan yang diterapkan peneliti
dalam studi ini untuk mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi dari responden sesuai

dengan lingkup penelitian yang ditetapkan. Dalam memperoleh data yang dibutuhkan
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maka penulis menguraikan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,

penelitian kepustakaan dan kuesioner/angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Seff Efficacy terhadap Kinerja Karyawan PT. Aroma Mega Sari Tanjung

Morawa

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa, ditemukan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Analisis
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.021 dengan tingkat signifikansi 0.038 (<0.05), yang
secara statistik membuktikan kontribusi se/f-efficacy terhadap peningkatan kinerja. Selain
itu, koefisien regresi sebesar 0.003 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada self-efficacy akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.3%. Hasil ini menegaskan
pentingnya sel/f-efficacy dalam mendukung kinerja karyawan di perusahaan tersebut.

Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa karyawan dengan se/f-
efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, proaktif, dan mampu mengatasi tantangan
pekerjaan. Sebaliknya, karyawan dengan self-efficacy rendah lebih rentan mengalami
keraguan, terutama setelah mengalami kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan dan
terus mengadalkan atau bergantung kepada rekan kerja. Pengalaman negatif akan
kegagalan ini sering kali menimbulkan rasa ketidakpastian yang mendalam, yang
selanjutnya memperburuk semangat kerja dan kemampuan mereka untuk berkontribusi
secara maksimal dalam pencapaian target-target perusahaan. Oleh karena ity,
ketidakpercayaan diri dan kurangnya motivasi di kalangan karyawan ini, jika tidak ditangani
dengan tepat, dapat berdampak buruk bagi perusahaan dan pencapaian hasil yang
diharapkan oleh perusahaan dalam jangka panjang.

Hasil survei menunjukkan bahwa banyak karyawan di PT. Aroma Mega Sari Tanjung
Morawa merasa belum siap menghadapi tugas menantang, seperti meningkatkan kualitas
produk atau mencapai kuantitas produksi dalam waktu tertentu. Mereka kurang percaya
diri karena kegagalan di masa lalu, seperti tidak berhasil memenuhi target kerja
sebelumnya. Kondisi ini menghambat motivasi individu dan menurunkan semangat tim.
Dari hasil kuesioner, tampak jelas bahwa peningkatan se/f-efficacy pada karyawan adalah
kunci untuk memperbaiki kinerja mereka.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan karyawan terhadap kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas secara efektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Self-efficacy, yaitu keyakinan karyawan terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan
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tugas dan mencapai tujuan, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja.
Penelitian ini sejalan dengan temuan M Adrikni Syifa & Vivin Maharani dalam penelitian
berjudul "Pengaruh Self Efficacy dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan”, yang menemukan bahwa se/f-
efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Bagi PT. Aroma Mega Sari, hasil ini menunjukkan pentingnya pengembangan dan
peningkatan se/f-efficacy karyawan sebagai bagian dari strategi manajemen sumber daya
manusia. Pelatihan, pemberian tanggung jawab yang sesuai, serta dukungan dalam
pencapaian tujuan dapat membantu meningkatkan se/f-efficacy dan, pada akhirnya,

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan.

2. Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan PT. Aroma Mega Sari

Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa, work
engagement terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
didukung oleh hasil analisis data yang menunjukkan nilai t sebesar 3.195 dengan tingkat
signifikansi 0.046, yang berada di bawah ambang batas signifikansi 0.05. Dengan demikian,
secara statistik, work engagement berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Koefisien sebesar 0.030 atau 3% menunjukkan bahwa work engagement memberikan
kontribusi yang berarti terhadap peningkatan performa karyawan di perusahaan tersebut.
Hal ini menegaskan bahwa penerapan work engagementdi tempat kerja memainkan peran
penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan, dengan pengaruh sebesar 3%.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di PT. Aroma
Mega Sari Tanjung Morawa, ditemukan bahwa tingkat keterlibatan karyawan (work
engagement?) masih belum optimal. Sejumlah karyawan menunjukkan kurangnya
antusiasme dalam menyelesaikan tugas, yang tercermin dari perilaku seperti sering
menunda pekerjaan, tidak mematuhi aturan jam kerja, dan mengambil waktu istirahat lebih
lama dari yang telah ditentukan. Perilaku semacam ini tidak hanya memengaruhi kinerja
individu tetapi juga berdampak negatif pada pencapaian target kolektif perusahaan. Jika
tidak segera ditangani, rendahnya work engagement dapat mengurangi keterikatan
karyawan terhadap perusahaan, meningkatkan risiko ketidakpuasan kerja, dan
menghambat efisiensi operasional.

Hal ini sejalan dengan hasil survei yang dikumpulkan melalui kuesioner di PT. Aroma

Mega Sari Tanjung Morawa, yang mengungkap beberapa temuan penting terkait
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penerapan work engagement dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Banyak
responden menyatakan bahwa mereka merasa kurang bangga dan antusias terhadap
pekerjaan mereka. Rendahnya tingkat keterlibatan ini tercermin dari kurangnya energi
dalam menjalankan tugas, yang berdampak pada ketidakoptimalan kinerja. Selain itu, aspek
semangat, dedikasi, dan fokus karyawan juga sangat kurang pada karyawan. Beberapa
karyawan tampak tidak bersemangat dalam melaksanakan tanggung jawab mereka, sering
kehilangan konsentrasi, merasa kelelahan yang berlebihan, dan tidak merasakan ikatan atau
tantangan dalam menyelesaikan pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa work
engagement yang rendah menjadi salah satu faktor penghambat bagi perusahaan dalam
mencapai kinerja optimal. Oleh karena itu, peningkatan keterlibatan karyawan menjadi hal
yang krusial untuk mendukung keberhasilan perusahaan

Work engagement, yang mencakup semangat, dedikasi, dan keterlibatan penuh
dalam pekerjaan, memainkan peran penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja
lebih produktif. Terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham Pratama Yudha dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Work Engagement, Quality of Work Life, Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Harapan Tunas Jaya”, yang juga menemukan
bahwa Work Engagement memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pendekatan Work Engagement tidak hanya menciptakan budaya kerja yang lebih
positif, tetapi juga mendorong karyawan untuk terlibat secara aktif dan penuh semangat
dalam memenuhi tanggung jawab mereka, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan operasionalnya. Bagi PT. Aroma Mega Sari, hasil ini
menekankan pentingnya penerapan Work Engagement sebagai bagian dari strategi
manajemen sumber daya manusia. Langkah-langkah seperti peningkatan komunikasi
internal yang efektif, penyediaan lingkungan kerja yang mendukung, serta pengakuan dan
penghargaan terhadap kontribusi karyawan dapat memperkuat keterlibatan mereka dan

mendorong pencapaian kinerja yang lebih optimal.

3. Pengaruh Self Efficacy dan Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan PT. Aroma
Mega Sari Tanjung Morawa
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa se/f-efficacy dan work engagement
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F-
hitung sebesar 4.239 (lebih besar dari F-tabel sebesar 3.14), dengan nilai signifikansi 0.041

< 0.05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis bahwa Se/f £fficacy dan Work Engagement secara
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bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan diterima. Hasil uji regresi menunjukkan
bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t
sebesar 2.021 dan tingkat signifikansi 0.038, lebih kecil dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri karyawan terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan. Work Engagement juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t sebesar 3.195 dan tingkat
signifikansi 0.046, menunjukkan bahwa Work Engagement memainkan peran penting
dalam menjaga konsistensi dan ketelibatan karyawan dalam perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti
di PT. Ditemukan bahwa sejumlah karyawan di Aroma Mega Sari Tanjung Morawa
menghadapi masalah kepercayaan diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
sehari-hari di lingkungan perusahaan. Ketidakpercayaan diri dapat memengaruhi kinerja
individu dan tim di PT karena dipicu oleh kegagalan sebelumnya dan emosional yang tidak
stabil. Ketidakstabilan ini, meskipun tidak selalu terlihat secara langsung, dapat
mempengaruhi kinerja mereka. Work Engagement merujuk pada sejauh mana karyawan
terlibat secara aktif dan penuh semangat dalam pekerjaan mereka. Meskipun perusahaan
telah menetapkan aturan yang jelas terkait jam kerja, banyak karyawan yang belum
menunjukkan tingkat keterlibatan yang optimal. Beberapa di antaranya menunjukkan
kurangnya antusiasme, seperti datang terlambat, mengambil waktu istirahat lebih lama dari
yang diizinkan, atau pulang lebih awal dari jam kerja yang ditentukan. Perilaku ini
mencerminkan rendahnya tingkat work engagement, yang dapat memengaruhi konsistensi
dan kualitas kerja karyawan. Oleh karena itu Pengaruh Seff Efficacy dan Work Engagement
terhadap kinerja karyawan diharapkan mampu memberikan hasil kinerja yang lebih efektif.

Dari hasil survei yang dikumpulkan melalui kuesioner pada karyawan PT. Aroma Mega
Sari Tanjung Morawa, dapat diketahui bahwa baik se/f-efficacy maupun work engagement
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Banyak responden yang
mengungkapkan bahwa kurangnya kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas dan
rendahnya keterlibatan dalam pekerjaan menghambat efektivitas kerja mereka. Hasil ini
membuktikan bahwa se/f-efficacy dan work engagement berperan penting bersama-sama
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan perlu perbaikan untuk mendukung pencapaian
tujuan perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andi Yuniarti, 2022), yang
menunjukkan bahwa Seff Efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, dan (Alfandi & Harmen, 2024) menunjukkan bahwa Work Engagement
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memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Maka dari beberapa penelitian ini dapat
disimpulakan bahwa Pengaruh Se/f Efficacy dan Work Engagement terhadap kinerja
karyawan. Penelitian menunjukan bahwa Secara keseluruhan, Self Efficacy dan Work
Engagement secara bersamaan memengaruhi kinerja karyawan PT. Aroma Mega Sari
Tanjung Morawa. Peningkatan Se/f Efficacy dan penerapan Work Engagement yang efektif
akan membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan
operasionalnya. Pelatihan untuk meningkatkan Self-Efficacy serta program yang
mendorong Work Engagement, seperti pemberian apresiasi, penciptaan lingkungan kerja
yang mendukung, dan penguatan hubungan antar karyawan, menjadi strategi penting

dalam pengelolaan sumber daya manusia di PT. Aroma Mega Sari Tanjung Morawa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh = Se/f-Efficacy dan  Work
Engagement terhadap Kinerja Karyawan di PT. Aroma Mega Sari, dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Self-£Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Karyawan dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam melaksanakan tugas
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Nilai signifikansi 0.038 menunjukkan pengaruh yang
signifikan, dengan kontribusi sebesar 0,3% terhadap kinerja. Hipotesis pertama, yaitu
bahwa Se/f-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diterima (H1
diterima). Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi menunjukkan
semangat, dedikasi, dan fokus yang baik, sehingga berkontribusi pada peningkatan
kinerja. Nilai signifikansi 0.046 menunjukkan pengaruh yang signifikan, dengan kontribusi
sebesar 3% terhadap kinerja. Hipotesis kedua, yaitu bahwa Work Engagement
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diterima (H2 diterima). Se/f-Efficacy
dan Work Engagement secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kedua variabel secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi 0.041 menunjukkan kontribusi simultan
sebesar 14.6% terhadap kinerja. Hipotesis ketiga, yaitu bahwa Se/f-£fficacy dan Work
Engagement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diterima
(H3 diterima).
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